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RINGKASAN 

Habibie, Muhammad. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2022. 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Gawai Terhadap Perundungan Siber Dan 

Kepercayaan Diri Pada Remaja Usia 12-15 Tahun Di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. Pembimbing 1: Erna Sulistyowati 2: Amelia Aziz Daeng M. 

Pendahuluan: Tingginya intensitas penggunaan gawai saat ini semakin meningkat 

setiap harinya karena tuntutan pekerjaan, pendidikan, komunikasi daring pasca 

pandemi Covid-19. Hal ini menyebabkan permasalahan terutama pada remaja karena 

bebasnya informasi yang mereka bisa dapatkan melalui media gawai. Pengaruhnya 

antara lain meningkatnya kasus perundungan siber dan paparan informasi yang 

menstimulasi gangguan kepercayaan diri pada remaja. Dampak dari gangguan 

tersebut juga bisa mengakibatkan munculnya gangguan kesehatan pada penggunanya 

terutama kesehatan mental seperti gangguan depresi, kecemasan, stress dan 

emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas 

penggunaan gawai terhadap perilaku perundungan siber dan kepercayaan diri pada 

remaja di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasi analitik dengan pendekatan 

cross sectional pada responden siswa di 4 (empat) sekolah menengah pertama di 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Sebanyak 135 siswa yang kami rekrut sebagai 

responden. Kami menggunakan Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-

SV) untuk mengukur intensitas penggunaan gawai, Cyberbullying Questionnaire 

untuk mengukur perilaku perundungan siber, dan skala kepercayaan diri (SKD) untuk 

mengukur tingkat kepercayaan diri.  Analisis data menggunakan metode Partial 

Least Squares (PLS) dengan teknik Structural Equation Model menggunakan aplikasi 

Warp Partial Least Square 7.0. Dikatakan signifikan apabila p-value kurang dari 

0.05.  

Hasil: Responden penelitian siswa laki-laki sejumlah 37% dan 63% siswa 

perempuan. Jumlah gawai yang digunakan yakni satu buah gawai sebanyak 48.8% 

responden dan lebih dari satu buah 51.2% responden. Seluruh responden tinggal 

bersama orang tua. Jumlah pengguna gawai dengan intensitas tinggi sebanyak 48.8%. 

Semua responden memiliki kecenderungan perilaku perundungan siber yang rendah. 

Tingkat kepercayaan diri sedang didapatkan sebanyak 80.74% dan sisanya 

kepercayaan diri tinggi. Intensitas penggunaan gawai berpengaruh baik terhadap 

variabel perundungan siber (p-value 0.001; path coefficient 0.249), maupun variabel 

kepercayaan diri (p-value <0.001; path coefficient -0.319). Intensitas penggunaan 

gawai berpengaruh kuat terhadap perundungan siber (Q2 0.068 dan R2 0.062) dan 

juga pada kepercayaan diri (Q2 0.104 dan R2 0.102). 

Kesimpulan: Tingginya intensitas penggunaan gawai pada remaja di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang menyebabkan tingginya perilaku perundungan siber dan 

penurunan kepercayaan diri. 

Kata kunci: Intensitas penggunaan gawai; usia remaja; perundungan siber; 

kepercayaan diri 
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SUMMARY 

Habibie, Muhammad. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2022. 

Higher Intensity Of Gadgets Use Of Youth In Lowokwaru District Malang City 

Contributes To The Cyberbullying And Self-Confidence. Supervisor 1: Erna 

Sulistyowati. Supervisor 2: Amelia Aziz Daeng M. 

Introduction: The high intensity of gadgets use is currently increasing day by day 

due to the demands of work, education, and online communication after Covid-19 

pandemic. It causes problems, especially for teenagers because of  the uncontrolled 

information they got from the media. It effects on increasing cases of cyberbullying 

and exposurement about information which then stimulates self-confidence disorders 

in adolescents. This study aimed to determine the effects of the intensity use of 

gadgets on cyberbullying behavior and self-confidence in adolescents in Lowokwaru 

District Malang City. 

Methods: An analytic descriptive study design with cross-sectional approach was 

used in this study. Respondents were junior high school students in four different 

location in Lowokwaru District Malang City. We recruited 135 students as 

respondents, all of whom met the inclusion criteria. We used the Smartphone 

Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) to measure the intensity of smartphone 

usage, the Cyberbullying Questionnaire to measure cyberbullying behavior, and a 

self-confidence scale to measure self-confidence. Data were analyzed using Partial 

Least Squares (PLS) method with the Structural Equation Model technique using a 

Warp Partial Least Square 7.0 application. It is considered significant if p-value less 

0.05. 

Results: The research respondents were male students 37% and 63 % were female 

ones. The number of gadgets they have been used was only one gadget 48.8% 

respondents and more than ones 51.2% respondents. All respondents have been living 

together with their own parents. The number of high-intensity smartphone users is 

48.8%. All respondents have a low tendency of cyber bullying behavior. The level of 

self-confidence was obtained as much as 80.74% and the rest was high self-

confidence. The intensity of gadgets use provided a positive effects on the 

cyberbullying variable (p-value 0.001; path coefficient 0.249), as well as the self-

confidence variable (p-value <0.001; path coefficient -0.319). The intensity of 

gadgets use has a strong effect on cyber bullying (Q2 0.068 and R2 0.062) and also 

on self-confidence (Q2 0.104 and R2 0.102). 

Conclusion: The high intensity of gadgets use in adolescents in Lowokwaru District, 

Malang City causes high cyberbullying behavior and the decrease of their self-

confidence. 

Keywords: Intensity of gadgets use, adolescent age, cyberbullying, self-confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan penggunaan gawai saat ini pada seluruh lapisan masyarakat 

mengalami peningkatan terutama pada masa pandemi Covid-19. Menurut data BPS 

dari hasil pendataan survei sosial ekonomi nasional sebanyak 53,73% populasi 

Indonesia telah mengakses internet di tahun 2020. Pada tahun 2020 tercatat 90,75% 

rumah tangga di Indonesia telah memiliki / menguasai minimal satu nomor telepon 

seluler. Angka ini meningkat jika dibandingkan dengan kondisi tahun 2017 yang 

mencapai 88,13%.(Badan Pusat Statistik, 2020). Jumlah produksi gawai dapat 

bertambah setiap saat dan semakin banyak penggunanya. Gawai telah digunakan oleh 

berbagai usia pada pengguna dengan usia muda (18-34 tahun) kepemilikan gawai 

meningkat dari 39% menjadi 66% dari 2015-2018. Sedangkan untuk pengguna gawai 

berusia di atas 50 tahun, juga naik dari 2% pada 2015 menjadi 13% pada 2018 

(Alfarizi, 2019). Suatu penelitian menunjukkan peningkatan penggunaan gawai di 

seluruh dunia terutama di Indonesia dapat dilihat dari hasil survei APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2020 mencapai 196,7 Juta dari 

total 256,2 juta penduduk Indonesia. Sedangkan di Provinsi Jawa Timur penggunaan 

gawai mencapai 26 Juta jiwa. Hal ini sesuai dengan data dari kementrian komunikasi 

dan informatika yang menyatakan 10 persen penggua internet di Indonesia adalah 

anak-anak dibawah usia 15 tahun. Pengguna internet sebagian besar diakses 

menggunakan perangkat gawai sebanyak 47,6%, mengakses internet menggunakan 
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komputer 1,7% dan 50,7% menggunakan perangkat gawai dan komputer (Wijaya & 

Nugroho, 2021).   

Saat ini hampir setiap orang dari berbagai kelompok usia telah memiliki 

gawai. Persentase penggunaan gawai di Indonesia sudah menunjukkan angka yang 

sangat tinggi dan akan terus meningkat. Hal ini juga berlaku di dunia pendidikan. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) mendukung upaya pemerintah 

melakukan kegiatan pembelajaran secara daring dengan menggunakan alat 

komunikasi berupa gawai (Deo, 2020). Dampak negatifnya adalah penyimpangan 

penggunaan gawai pada remaja yang masih dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan. Sehingga hal ini akan mempengaruhi perkembangan psikologi pada 

remaja. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah paparan terhadap berbagai 

informasi melalui media internet (Desi, 2016).  

Sumber informasi yang bisa kita dapatkan dari media sosial, baik yang positif 

maupun negatif (Rusmianto & Putra, 2020). Sehingga penggunaan gawai pada anak-

anak dan remaja perlu pendampingan oleh orang tua. Lemahnya pendampingan oleh 

orang tua menyebabkan peningkatan penggunaan gawai pada remaja, sehingga 

perilaku perundungan siber juga meningkat. Tujuan  orang  tua  memberikan  gawai  

pada  dasarnya  positif,  yakni ingin anak mendapatkan manfaat dari teknologi, 

namun harus diimbangi dengan aturan yang jelas untuk  mengurangi  dampak  

negatifnya (Novianti & Garzia, 2020). Dampak dari perilaku remaja yang seperti ini, 

memiliki kecenderungan terhadap penyalahgunaan layanan pada gawai tersebut, 

diantara bentuk penyimpangan penyalahgunaan layanan tersebut adalah perundungan 

siber (Riswanto & Marsinun, 2020). Akibatnya hal ini bisa berdampak pada 
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gangguan kepribadian yaitu muncul keinginan untuk melakukan tindakan 

menyimpang seperti perundungan siber. 

Penggunaan gawai dalam jangka waktu yang lama akan mengganggu kondisi 

psikologis siswa seperti kecemasan, ketakutan, kehawatiran yang berlebihan serta 

berdampak terhadap gangguan kejiwaan lainnya. Akibatnya akan timbul rasa stres 

serta cemas berlebih bahkan dapat menimbulkan depresi. Apalagi kalau terjadi pada 

anak usia lebih dari 12 tahun. Pada usia tersebut adalah masa peralihan dari anggota 

keluarga menuju interaksi sosial. Mereka akan menempatkan teman sebaya dalam 

peran tersebut dan akan mencari tahu cara berteman dengan orang-orang yang 

memiliki kesamaan, bukan hanya kedekatan (Maria & Novianti, 2020). Pola perilaku 

remaja yang seperti ini bisa mengakibatkan pengaruh pada kepercayaan diri mereka. 

Berdasarkan penelitian (Azizan, 2016) semakin rendah kepercayaan diri pada remaja, 

maka semakin tinggi ia kecenderungan untuk candu terhadap gawai. Sebaliknya, 

semakin tinggi kepercayaan diri remaja maka semakin rendah pula ia kecanduan 

terhadap gawai.  

The Diagnostic and Statistical Manual and Mental Disorders menyebutkan 

bahwa pelaku perundungan siber termasuk dalam salah satu ciri gangguan mental 

yaitu gangguan kecemasan sosial, gangguan komunikasi sosial dan gangguan 

emosional (Samara et al., 2017). Penurunan kepercayaan diri merupakan salah satu 

faktor psikososial yang bisa mempengaruhi seseorang mengalami gangguan depresi, 

selain dari faktor psikososial lain yakni kemampuan untuk mengadakan hubungan 

intim, penurunan jaringan sosial, kesepian, kemiskinan dan penyakit fisik (Khairunisa 

et al., 2019). 
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Pentingnya pengawasan pada kelompok usia remaja dalam penggunaan gawai 

untuk menjadikan pertumbuhan perkembangan yang optimal di daerah Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang, oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian 

pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap perundungan siber dan kepercayaan 

diri pada remaja usia 12-15 tahun di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Sehingga 

hasil penelitian ini diharapkan bisa untuk mengidentifikasi gangguan jiwa dan upaya 

pencegahan awal gangguan jiwa terutama gangguan kecemasan, komunikasi sosial, 

emosional, dan depresi pada remaja usia 12-15 tahun di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh intensitas penggunaan gawai dengan perilaku 

perundungan siber menurut smarthphone addiction scale-short version dan kuesioner 

perundungan siber pada remaja usia 12-15 tahun di Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang?  

2. Apakah terdapat pengaruh intensitas penggunaan gawai dengan tingkat 

kepercayaan diri menggunakan smarthphone addiction scale-short version dan 

kuesioner kepercayaan diri pada remaja usia 12-15 tahun di Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh peningkatan intensitas penggunaan gawai dengan 

peningkatan insiden perilaku perundungan siber pada remaja usia 12-15 tahun di 

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 
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2. Mengetahui pengaruh peningkatan intensitas penggunaan gawai dengan 

menurunnya tingkat kepercayaan diri pada remaja usia 12-15 tahun di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Peneliti diharapkan mampu memberikan tambahan informasi kajian 

teori-teori kedokteran tentang pengaruh peningkatan intensitas penggunaan 

gawai terhadap siswa bisa melalui analisis yang dipaparkan pihak-pihak 

yang menjadi responden dalam penelitian. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

  Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:  

a. Bagi fakultas kedokteran : Melalui penelitian ini menjadikan salah 

satu upaya promotif dan preventif terhadap masyarakat mengenai pengaruh 

penggunaan gawai pada remaja. 

b. Bagi remaja : Mampu memberikan informasi kepada remaja tentang 

pentingnya pengaruh intensitas penggunaan gawai, sehingga bisa 

menghindari terjadinya gangguan depresif dan perilaku perundungan siber. 

c. Peneliti selanjutnya : Penelitian ini diharapkan mampu digunakan 

sebagai referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap remaja. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan Analisa data dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik jenis kelamin dan jumlah gawai yang dimiliki responden 

berpengaruh terhadap intensitas penggunaan gawai. 

2. Penggunaan gawai dengan intensitas rendah sebanyak 48.88% orang dan 

intensitas tinggi 51.12% orang. 

3. Pada penelitian ini di dapatkan 100% responden kecenderungan untuk menjadi 

pelaku perundungan siber rendah. 

4. Tingkat kepercayaan diri rendah tidak didapatkan pada penelitian ini, sedang 

sebanyak 80.74% dan tinggi sebanyak 19.26% 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan intensitas penggunaan gawai tehadap 

perundungan siber pada siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang.  

6. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan intensitas penggunaan gawai tehadap 

kepercayaan diri pada siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang. 

7.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini maka peneliti menyarankan untuk: 

Sekolah: 

1. Memberikan edukasi terkait penggunaan gawai pada siswa. 
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Remaja: 

1. Memperhatikan intensitas penggunaan gawai serta aktivitas yang mereka lakukan 

saat menggunakan gawai 

Peneliti selanjutnya: 

1. Mencari faktor-faktor lain yang mempengaruhi intensitas penggunaan gawai 

selain yang sudah dilakukan pada penelitian ini.  

2. Menambahkan data dengan wawancara langsung kepada guru atau orang tua 

siswa agar didapatkan informasi yang lebih banyak. 

3. Menambahkan akibat dari penggunaan gawai ini pada kesehatan mental. 
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